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ABSTRAK 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menggambarkan sistem Akuntasi 

khususnnya Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai mobil Toyota pada 

PT.Nasmoco Kaligawe Semarang. Merupakan kegiatan yang melibatkan 

pengumpulan, penyimpanan, dan pemrosesan data keuangan. Tujuan penelitian 

tentang Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai pada PT.Nasmoco Kaligawe 

Semarang ini adalah untuk mengetahui pengendalian intern yang diterapkan, 

mengetahui penerapan sistem akuntansi penjualan tunai, dan untuk mengetahui 

apakah terdapat kendala yang terjadi pada sistem penjualan tunai pada PT. 

Nasmoco Kaligawe Semarang. Data yang digunakan untuk penulisan Tugas Akhir 

ini diperoleh dari pengamatan dan wawancara scara langsung dengan pihak 

PT.Nasmoco Kaligawe Semarang yang kemudian dianalisis secara mendalam 

untuk memperoleh gambaran riil yang terjadi pada perusahaan tersebut.  

 

Hasil pengamatan dan wawancara tersebut menunjukan bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi Penjulan Mobil Tunai pada PT.Nasmoco Kaligawe 

Semarang sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya temuan-temuan pendukung. Akan tetapi masih terdapat kelemahan 

pada pengendalian internalnya, yaitu keterbatasan persediaan unit dari pihak pusat 

yaitu PT.Toyota Astra Motor (TAM). PT.Nasmoco Kaligawe Semarang 

mengatasi permasalahan tersebut dengan cara menawarkan unit lain yang ada di 

gudang kepada calon pembeli. Menurut penulis cara tersebut dirasa kurang efektif 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. PT.Nasmoco Kaligawe harus melakukan 

inovasi lagi untuk mengatasi permasalahan tersebut agar dapat diterima oleh 

seluruh calon pembeli. Dan tidak menimbulkan kekecewaan terhadap calon 

pembeli, serta dapat meningkatkan tingkat kepuasan pembeli. 

 

 

 

Kata kunci : Penjualan, Tunai, Pengendalian, Sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRACT 

 

This final project aims to describe the accounting system, especially the Toyota 

car cash sales accounting information system at PT.Nasmoco Kaligawe 

Semarang. Is an activity that involves the collection, storage and processing of 

financial data. The purpose of research on the Cash Sales Accounting Information 

System at PT.Nasmoco Kaligawe Semarang is to determine the internal controls 

that are applied, to know the application of the cash sales accounting system, and 

to find out whether there are any obstacles that occur in the cash sales system at 

PT. Nasmoco Kaligawe Semarang. The data used for the writing of this Final 

Project were obtained from direct observation and interviews with PT. Nasmoco 

Kaligawe Semarang which were then analyzed in depth to obtain a real picture of 

what was happening to the company. 

 

 The results of these observations and interviews show that the Cash Car 

Sales Accounting Information System at PT.Nasmoco Kaligawe Semarang is in 

accordance with the applicable procedures, this is evidenced by the existence of 

supporting findings. However, there are still weaknesses in its internal control, 

namely the limited supply of units from the central party, namely PT Toyota Astra 

Motor (TAM). PT.Nasmoco Kaligawe Semarang overcomes this problem by 

offering another unit in the warehouse to prospective buyers. According to the 

author, this method is deemed ineffective in overcoming existing problems. PT. 

Nasmoco Kaligawe must innovate again to overcome this problem so that it can 

be accepted by all potential buyers. And do not cause disappointment with 

prospective buyers, and can increase the level of buyer satisfaction 
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	Dari ke-5 point pengendalian yang ada. masih terdapat kelemahan pengendalian internal pada PT.Nasmoco Kaligawe yang terdapat pada bagian informasi dan komunikasi. Yaitu kurangnya tingkat akurasi terhadap unit yang tersedia. Sehingga hal tersebut akan ...
	Seperti contoh kasus yang saya temui pada PT.Nasmoco Kaligawe, seorang calon pembeli hendak membeli unit mobil tipe A, namun unit tersebut belum tersedia di gudang. Sehingga calon pembeli harus inden terlebih dahulu untuk mendapatkan unit mobil yang i...
	Perusahaan telah melakukan tindakan agar masalah tersebut bisa teratasi dengan baik, yaitu dengan cara menawarkan unit dengan tipe lain, yang tersedia di gudang. Menurut penulis cara tersebut dirasa kurang efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada...
	Untuk mengatasi masalah pengelolaan stok barang (kekurangan ataupun kelebihan stok barang dan masalah lainnya) di gudang, maka perusahaan dapat melakukan hal sebagai berikut :
	Pencatatanstok barang serta data yang dilengkap beserta jumlah persediaan yang ada di gudang sangat perlu dilakukan. Dengan adanya catatan serta data informasi akan stok barang, berfungsi untuk memudahkan calon pembeli agar lebih mudah ketika mencari ...
	Diera milenial seperti ini, perkembangan akan teknologi semakin cepat, hal ini memicu perusahaan untuk mengelola persediaan barang scara cepat dan tepat. Perusahaan saat ini tidak perlu mengelola stok dengan cara manual. perusahaan dapat menyediakan s...
	c. Pemesanan kembali stok barang dilakukan tepat waktu
	BAB V
	PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	Menurut hasil analisis penulis tentang sistem penjualan tunai tersebut, maka penulis menarik kesimpulan bahwa prosedur penjualan tunai pada PT. Nasmoco Kaligawe Semarang sudah berjalan seperti prosedur yang ada, Hal tersebut dapat dilihat dari adanya ...
	Sistem penjualan tunai pada PT.Nasmoco Kaligawe Semarang diawali dengan Melakukan transaksi tanda jadi mobil melalui salesman, melengkapi syarat dan ketentuan sesuai dengan type mobil yang diinginkan oleh konsumen. Kemudian, setelah melakukan transak...
	Namun masih terdapat kelemahan pada pengendalian internalnya yaitu, keterbatasan akan ketersediaan unit dari pihak pusat atau PT.Toyota Astra Motor (TAM) yang membuat penjulan sedikit terganggu. PT.Nasmoco Kaligawe Semarang mengatasi permasalahanterse...
	tersebut agar dapat diterima oleh seluruh calon pembeli. Misalnya, dengan cara :
	1. Melakukan pencatatan persediaandan informasi stok barang
	Pencatatanstok barang serta data yang dilengkap beserta jumlah persediaan yang adadi gudang sangat perlu dilakukan. Dengan adanya catatan serta data informasi akan stok barang, berfungsi untuk memudahkan calon pembeli agar lebih mudah ketika mencari u...
	2. Mengganti sistem manual dengan sistem digital untuk mengelola persediaan barang dagang.
	Di era milenial seperti ini, perkembangan akan teknologi semakin cepat, hal ini memicu perusahaan untuk mengelola persediaan barang scara cepat dan tepat. Perusahaan saat ini tidak perlu mengelola stok dengan cara manual. perusahaan dapat menyediakan ...
	3. Pemesanan kembali stok barang dilakukan tepat waktu
	4. Pemesanan stok barang dengan tepat
	5.2. Keterbatasan
	Ketika melakukan penelitian ini,terdapat kendala yang ditemukan oleh penulis ketika menganalisis data, berikut ini beberapa kendala yang ditemui oleh penulis :
	1. Penulis tidak diijinkan untuk melihat dan mendokumentasikan semua dokumen yang diperlukan oleh penulis.
	2. Tidak dapat melihat scara langsung bagaimana sistem informasi akuntansi penjualan tunai, misalnya menginput jurnal dan membuat alur kas penjualan.
	3. Informasi mengenai ketersediaan stock unit hanya dapat diperoleh melalui wawancara dengan karyawan bagian penjualan.
	4. Waktu magang yang terbatas akibat pandemi covid-19 sehingga penelitian menjadi kurang efektif.
	5.3. Saran
	Menurut hasil analisis penulis terkait dengan sistem penjualan tunai mobil Toyota pada PT. Nasmoco Kaligawe Semarang, penulis menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir ini masih jauh dari kata sempurna, maka penulis mencoba memberikan saran yang mungkin b...
	1. PT.Nasmoco Kaligawe Semarang diharapkan dapat mempertahankan prosedur penjualan tunai yang telah diterapkan. Scara keseluruhan pengendalian internal pada PT.Nasmoco Kaligawe Semarang sudah diterapkan dengan baik dan sesuai, namun masih perlu diperb...
	2. PT.Nasmoco dapat menerapkan hal-hal sebagai berikut untuk mengatasi permasalahan yang ada :
	a. Membuat daftar dan infrmasi stok barang.
	b. Menggunakan sistem digital dalam mengelola stok barang.
	c. Tepat waktu dalam pemesanan kembali stok barang.
	d. Melakukan pemesanan dengan kuantitas tepat.
	3. Pada penelitian selanjutnya penulis berharap dapat mewawancarai langsung bagian gudang atau bagian stock persediaan unit yang mengelola langsung  atas pemesanan unit dari pusat yaitu PT. Toyota Astra Motor sehingga informasi yang didapatkan akan le...

